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ABSTRAK 
This study aimed to examine the effect of environmental performance and foreign 
ownership of corporate social responsibility disclosure and corporate financial 
performance. Environmental performance is measured by the performance of companies in 
the PROPER program (Program Research Company Performance in Environmental 
Management). Foreign ownership is measured with foreign equity divided by shares 
outstanding. While corporate social responsibility disclosure is measured using a CSR 
index. Corporate financial performance alone is measured by calculating the company's 
annual return on assets. The data was taken from annual reports of companies listed on the 
BEI in the period 2012-2014. In addition, data is taken from the manufacturing companies 
that participate in the PROPER program and have foreign ownership in the company and 
in its annual report in a row from 2012-2014. The statistical methods used in this research 
is multiple linear regression analysis. Technique of data analysis and hypothesis testing 
using SPSS version 16. The results showed environmental performance and significant 
effect on the foreign ownership of corporate social responsibility disclosure. The results of 
the two hypotheses to indicate that the environmental performance of a significant effect on 
corporate financial performance, while foreign ownership has no effect on corporate 
financial performance. 
Keywords : environmental performance, foreign ownership, corporate social responsibility 
(CSR) disclosure, corporate financial performance, PROPER (Program 
Performance Rating in Environmental Management). 
PENDAHULUAN 
Financial performance merupakan 
gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil 
yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 
yang telah dilakukan. Perusahaan yang 
ingin mendapatkan laba yang maksimal 
sering kali tidak memperhatikan dampak 
yang dihasilkan perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar. Prinsip maksimalisasi 
laba yang ingin mencari keuntungan 
maksimal justru banyak dilanggar oleh 
perusahaan, seperti rendahnya manajemen 
lingkungan, environmental performance, 
rendahnya akan minat terhadap konservasi 
lingkungan dan kurangnya tanggung jawab 
terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 
masyarakat menuntut agar perusahaan 
memperhatikan dampak – dampak sosial 
yang ditimbulkan dan berupaya untuk 





Corporate Social Responsibilities 
(CSR)  atau yang kita kenal dengan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan sekarang menjadi bagian yang 
menjadi keharusan dalam perusahaan 
khususnya yang berbadan hukum perseroan 
terbatas. Dibawah ini adalah penjelasan 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) serta 
Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 
tentang Tanggung Jawab Sosial Dan 
Lingkungan Perseroan Terbatas (“PP 
47/2012”). Selain tanggung jawab 
lingkungan, kelestarian lingkungan sudah 
menjadi kebijakan pemerintah Indonesia 
pada setiap periode. Pada Pelita ketujuh 
melalui TAP MPR No. II/MPR/1998 
tentang GBHN, dinyatakan “Kebijakan 
sektor lingkungan hidup antara lain, 
megenai pembangunan lingkungan hidup 
diarahkan agar lingkungan hidup tetap 
berfungsi sebagai pendukung dan 
penyangga ekosistem kehidupan dan 
terwujudnya keseimbangan, keselarasan 
dan keserasian yang dinamis antara sistem 
ekologi, sosial ekonomi, dan sosial budaya 
agar dapat menjamin pembangunan 
nasional yang berkelanjutan” ( GBHN, 
1998). Melalui PROPER inilah kinerja 
lingkungan sebuah perusahaan diukur 
dengan menggunakan warna, mulai dari 
yang terbaik emas, hijau, biru, merah 
hingga yang terburuk hitam. Hasil program 
ini kemudian diumumkan secara rutin 
kepada masyarakat agar masyarakat dapat 
mengetahui tingkat penaatan pengelolaan 
lingkungan pada perusahaan dengan hanya 
melihat warna yang ada. 
Perusahaan dengan persentase 
kepemilikan asing yang tinggi diduga dapat 
menigkatkan kinerja perusahaan karena 
manajemen dengan kepemilikan asing dapat 
lebih fokus dan lebih efisien dalam 
mengarahkan kegiatan operasional 
perusahaan, sehingga tujuan 
memaksimalkan profit dapat tercapai. 
Kepemilikan asing merupakan proporsi 
saham biasa perusahaan yang dimiliki oleh 
perorangan, badan hukum, pemerintah serta 
bagian-bagiannya yang berstatus luar 
negeri. Kepemilikan asing dalam 
perusahaan merupakan pihak yang 
dianggap concern terhadap peningkatan 
good corporate governance (Fauzi, 2006). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
rumusan masalahnya adalah, apakah 
environmental performance berpengaruh 
positif terhadap CSR disclosure dan 
corporate financial performance, dan 
apakah kepemilikan asing berpengaruh 
positif terhadap CSR disclosure dan 
corporate financial performance. Secara 
umum penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data secara empiris mengenai 
pengaruh environmental performance 
dankepemilikan asingterhadap corporate 
social responsibility disclosure dan 
corporate financial performance. Penelitian 
ini diharapkan dapat menambah khasanah 
ilmu pengetahuan bidang akuntansi, dan 
dapat dijadikan satu acuan pada saat 
pengambilan keputusan investor. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi stackholders, pembaca, 
masyarakat, dan pemerintah. 
Kinerja merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai perusahaan dalam kegiatan 
operasionalnya baik menyangkut aspek 
kuangan, aspek pemasaran, aspek 
penghimpunan dana dan penyaluran dana, 
aspek teknologi, maupun aspek sumber 
daya manusianya (Jumingan, 2006:239). 
Menurut Sucipto (2003), pengertian kinerja 
keuangan yakni penentuan ukuran - ukuran 
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan 
suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Sementara itu menurut  
IAI (2007), dikemukakan bahwa kinerja 
keuangan adalah kemampuan perusahaan 





sumber daya yang dimilikinya. Pengertian 
kinerja keuangan suatu perusahaan 
menunjukkan kaitan yang cukup erat 
dengan penilaian mengenai sehat atau tidak 
sehatnya suatu perusahaan. 
Corporate social Responsibility 
merupakan komitmen bisnis untuk 
berkontribusi dalam perkembangan 
ekonomi, mempekerjakan dengan pegawai, 
keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat 
untuk meningkatkan kualitas hidup 
(KPMG, 2005).Pengukuran CSR 
Disclosure dengan menggunakan laporan 
tahunan memerlukan acuan informasi 
(information guideline). Acuan informasi 
laporan CSR adalah sustainability reporting 
guadelines (SGR), yang dikeluarkan oleh 
global reporting initiative (GRI). Penelitian 
ini menggunakan 6 indikator pengungkapan 
yaitu : ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, 
hak asasi manusia, sosial dan produk. 
Environmental performance (kinerja 
lingkungan) merupakan kinerja suatu 
perusahan yang peduli terhadap lingkungan 
(Rakhmawati 2012). Sedangkan menurut 
Suratno dkk (2006), kinerja lingkungan 
perusahaan (environmental performance) 
adalah kinerja perusahaan dalam 
menciptakan lingkungan yang baik. 
Environmental performance diukur dari 
prestasi perusahaan mengikuti program 
PROPER (Program Penilaian Peringkat 
Kepemilikan asing adalah presentase 
kepemilikan saham perusahaan oleh 
investor asing. Kepemilikan asing dianggap 
sebagai pihak yang memiliki kepedulian 
yang tinggi terhadap program corporate 
social responsibility (CSR).  
Struktur kepemilikan perusahaan 
timbul akibat adanya perbandingan  jumlah 
pemilik saham dalam perusahaan. Sebuah 
perusahaan dapat dimiliki oleh seseorang 
secara individu, keluarga, masyarakat luas 
(publik), pemerintah, pihak asing, maupun 
orang dalam perusahaan tersebut 
(manajerial) (Gabriella, 2011). 
Fanny Malinda (2013) menguji 
pengaruh Environmental Performance 
terhadap Financial Performance pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa  
Environmental Performance yang 
diproksikan dengan Sertikasi ISO 14001 
tidak berpengaruh terhadap DER. Meskipun 
perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini sebagian besar menadapatkan 
sertikasi ISO 14001, namun hal ini tidak 
berdampak pada Environmental 
Performance perusahaan yang diproksikan 
dengan Debt to Equity Ratio. Hasil dari 
penelitian terdahulu menunjukkan variabel 
Environmental Performance berpengaruh 
positif signifikan terhadap Earning per 
Share (EPS). Penelitian ke dua menunjukan 
Environmental Performance berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Debt to Equity 
Ratio. 
Penelitian berbeda juga dilakukan oleh 
Erista Eka dkk (2011) dengan menguji 
pengaruh kinerja lingkungan dan 
kepemilikan asing terhadap kinerja finansial 
perusahaan. Hasil dari penelitian dari Erista 
Eka dkk (2011) menunjukkan bahwa 
kinerja lingkungan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility Disclosure. Kepemilikan 
asing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap CSR Disclosure. Kinerja 
lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja finansial 
perusahaan. Kepemilikan asing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja finansial perusahaan. 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang 
berada diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang sama namun 
berbeda periode. Hal ini dilakukan untuk 





environmental performance dan 
kepemilikan asing terhadap corporate 
social responsibility disclosure dan 
corporate financial performancepada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-
2014. 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Financial Performance 
Kinerja merupakan gambaran prestasi yang 
dicapai perusahaan dalam kegiatan 
operasionalnya baik menyangkut aspek 
kuangan, aspek pemasaran, aspek 
penghimpunan dana dan penyaluran dana, 
aspek teknologi, maupun aspek sumber 
daya manusianya (Jumingan, 2006:239).  
Informasi keuangan dibutuhkan oleh 
investor berupa informasi kuantitatif dan 
kualitatif baik yang bersumber dari pihak 
internal perusahaan (manajemen) maupun 
pihak eksternal perusahaan. Informasi 
keuangan internal merupakan data 
akuntansi perusahaan yang dapat berupa 
penjualan, profit margin, pendapatan 
operasional, aktiva, dan lain-lain. 
Sedangkan informasi keuangan eksternal 
berupa kajian dari para analis dan konsultan 
keuangan yang dipublikasikan. Selain 
informasi keuangan, informasi non 
keuangan juga dapat digunakan sebagai 
dasar pengukuran kinerja perusahaan, 
seperti kepuasan pelanggan atas layanan 
perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2007).  
Pengukuran kinerja keuangan digunakan 
perusahaan untuk menilai  pengelolaan aset 
perusahaan dan manajemen perusahaan 
dituntut untuk  melakukan perbaikan 
kinerja keuangannya agar dapat bersaing 
dengan perusahaan lain.  
Corporate Social Responsibility Disclosure 
Corporate social Responsibility 
merupakan komitmen bisnis untuk 
berkontribusi dalam perkembangan 
ekonomi, mempekerjakan dengan pegawai, 
keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat 
untuk meningkatkan kualitas hidup 
(KPMG, 2005).Pengertian dan konsep CSR 
terus mengalami perkembangan, pakar 
akutansi Davis dan Frederick (1992) 
menyatakan bahwa CSR adalah sebagai 
kewajiban organisasi bisnis atau perusahaan 
untuk mengambil bagian dalam kegiatan 
yang bertujuan melindungi serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan di samping kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk kepentingan 
organisasi itu sendiri. Pengukuran CSR 
Disclosure dengan menggunakan laporan 
tahunan memerlukan acuan informasi 
(information guideline). Acuan informasi 
laporan CSR adalah sustainability reporting 
guadelines (SGR), yang dikeluarkan oleh 
global reporting initiative (GRI). Penelitian 
ini menggunakan 6 indikator pengungkapan 
yaitu : ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, 
hak asasi manusia, sosial dan produk. 
Environmental Performance 
Environmental performance (kinerja 
lingkungan) merupakan kinerja suatu 
perusahan yang peduli terhadap lingkungan 
(Rakhmawati 2012). Sedangkan menurut 
Suratno dkk (2006), kinerja lingkungan 
perusahaan (environmental performance) 
adalah kinerja perusahaan dalam 
menciptakan lingkungan yang baik. 
Environmental performance diukur dari 
prestasi perusahaan mengikuti program 
PROPER (Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup). Program ini 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
oleh Kementrian Lingkungan Hidup untuk 
mendorong penataan perusahaan dalam 
pengelolaan lingkungan hidup. PROPER 
diumumkan secara rutin kepada masyarakat 
sehingga perusahaan yang dinilai akan 
memperoleh insentif maupun disinsentif 





tingkatketaatannya.Menurut Sturm (1998) 
dalam Astuti (2013) kinerja lingkungan 
adalah hasil dari sistem manajemen 
lingkungan, yang terkait dengan kontrol 
aspek-aspek lingkungannya. 
Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing adalah presentase 
kepemilikan saham perusahaan oleh 
investor asing. Kepemilikan asing dianggap 
sebagai pihak yang memiliki kepedulian 
yang tinggi terhadap program corporate 
social responsibility (CSR). Struktur 
kepemilikan perusahaan timbul akibat 
adanya perbandingan  jumlah pemilik 
saham dalam perusahaan. Sebuah 
perusahaan dapat dimiliki oleh seseorang 
secara individu, keluarga, masyarakat luas 
(publik), pemerintah, pihak asing, maupun 
orang dalam perusahaan tersebut 
(manajerial) (Gabriella, 2011). 
Suatu perusahaan yang memiliki 
kepemilikan asing dapat memiliki pengaruh 
yang baik bagi kinerja perusahan, dilihat 
dari wawasan dan keahlian investor asing 
yang lebih baik dan teknologi yang lebih 
canggih dikarenakan memang antara pihak 
manajemen dan pihak asing saling 
membutuhkan dan memiliki tujuan yang 
sama, otomatis investor asing akan 
mendukung manjaemen dalam mengelola 
modal intelektual. Kepemilikan asing dapat 
mengawasi manajemen laba dan kegiatan 
maximaxing  dan mendukung kebijakan 
pengelolaan modal intelektual yang jika 
dilakukan dengan baik dan secara optimal 
akan menghasilkan keuntungan jangka 
panjang (Gelisha,2011). 
Pengaruh Environmental Performance 
terhadap CSR Disclosure 
Kepedulian terhadap lingkungan harus 
selalu dilakukan oleh perusahaan sehingga 
keberadaan perusahaan dapat diterima oleh 
masyarakat. Salah satu caranya yaitu 
dengan melakukan kinerja lingkungan 
sebaik mungkin. Perusahaan yang telah 
melakukan kinerja lingkungan dengan baik 
maka akan mengungkapkannya dalam 
laporan sosial perusahaan untuk 
memberikan bukti kontribusi sosial dan 
lingkungan yang telah dilakukan 
perusahaan. Semakin naik kualitas kinerja 
suatu perusahaan terhadap lingkungan dan 
kemudian mengungkapkan kinerjanya 
tersebut ke dalam laporan tahunannya, akan 
semakin baik pula perusahaan di mata para 
investor maupun masyarakat.Ala’ 
Rahmawati dan Tarmizi Achmad (2012) 
menemkan hubungan positif signifikan 
antara kinerja lingkungan perusahaan 
PROPER terhadap CSR. Hal ini berarti 
bahwa penilaian kinerja lingkungan oleh 
KLH akan memberikan pengungkapan 
sosial yang lebih luas pada perusahaan. 
Kinerja lingkungan, CSR disclosure secara 
simultan berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja finansial, yang berarti 
bahwa pengungkapan sosial yang lebih luas 
oleh manajemen akan memberikan 
peningkatan pada harga saham di bursa 
saham. 
Hipotesis 1 : environmental performance 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap CSR 
disclosure. 
Pengaruh Environmental Performance 
terhadap Corporate Financial 
Performance 
Perusahaan yang memiliki 
environmental performance dan financial 
performance yang baik akan menarik para 
investor untuk berinvestasi. environmental 
merupakan kinerja untuk menciptakan 
lingkungan yang baik atau ketika suatu 
perusahaan mengeluarkan biaya yang 
berkaitan dengan lingkungan maka secara 
otomatis akan membangun citra yang baik 
di mata para stakeholder sehingga 
perusahaan akan mendapatkan respon 
positif oleh pasar karena telah peduli 





investor juga akan merespon melalui 
fluktuasi harga saham. Peningkatan harga 
saham merupakan cermin dalam pencapaian 
kinerja keuangan. Rizki Anshari Rafianto 
(2013) menemukan hubungan secara parsial 
tidak berpengaruh siginifikan kinerja 
lingkungan secara parsial tidak berpengaruh 
siginifikan terhadap Return on Asset. 
Hipotesis 2 : environmental performance 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
corporate financial performance. 
Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap 
CSR Disclosure 
Perusahaan yang sangat 
mengedepankan isu-isu sosial, maka 
perusahaan tersebut akan jauh lebih peka 
dan mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya dengan lebih lengkap dan 
terperinci. Struktur kepemilikan asing 
mencerminkan distribusi kekuasaan dan 
pengaruh di antara pemegang saham atas 
kegiatan operasional perusahaan. Erista 
(2011) menunjukan bahwa kepemilikan 
asing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap CSR disclosure. Erista 
menunjukkan hasil yang positif dan 
signifikan karena perusahaan dengan 
presentase kepemilikan asing yang besar 
atau perusahaan multinasional akan lebih 
memperhatikan kebutuhan informasi 
stakeholders yang lebih luas sehingga 
memberikan pengungkapan pertanggung 
jawaban yang lebih baik, dengan tujuan 
agar pengungkapan tersebut dapat 
memberikan good news  bagi stakeholders. 
Hipotesis 3 : kepemilikan asing 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
CSR disclosure. 
Pengaruh kepemilikan asing Terhadap 
Corporate Financial Performanve 
Perusahaan yang memiliki persentase 
kepemilikan asing tinggi dapat 
menigkatkan kinerja perusahaan karena 
manajemen dengan kepemilikan asing 
dapat lebih fokus dan lebih efisien dalam 
mengarahkan kegiatan operasional 
perusahaan, sehingga tujuan 
memaksimalkan laba dapat tercapai. Novita 
Gue Dkk (2015) menemukan kepemilikan 
asing memiliki pengaruh yang positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
badan usaha milik negara (BUMN) yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). 
Hasil ini menujukan bahwa dengan adanya 
kepemilikan asing dalam perusahaan dapat 
membantu penerapan good corporate 
governance,  melalui pengawasan secara 
aktif dalam memantau perkembangan 
perusahaan melalui situs perusahaan serta 
melakukan konfirmasi melalui telepon atas 
suatu corporate actions yang dilakukan 
perusahaan, sehingga manajer dapat lebih 
profesional dalam menghasilkan laba yang 
tercermin dalam kinerja keuangan. 
Hipotesis 4 : kepemilikan asing 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
corporate financial performance. 
Kerangka pemikiran yang mendasari 



























Data yang diperoleh oleh peneliti 
adalah data skunder dengan mengakses 
Indonesia Stock Exchange (IDX). Populasi 
penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2012-2014. 
Perusahaan manufaktur digunakan sebagai 
populasi dikarenakan perusahaan 
manufaktur lebih banyak jumlahnya. 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki 
kewajiban untuk menyampaikan laporan 
tahunan kepada pihak luar perusahaan 
sehingga memungkinkan laporan tahunan 
tersebut dapat diperoleh dalam penelitian 
ini. Pemilihan sampel yang digunakan 
adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
perusahaan yang mengikuti PROPER, dan 
perusahaan yang memiliki saham asing  
pada tahun 2012-2014. 
Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
laporan tahunan perusahaan. Data tersebut  
diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 
Indonesia di http://www.idx.co.id. 
Sedangkan data mengenai variabel kinerja 
lingkungan diperoleh dari database 
Kementrian Lingkungan Hidup. Metode 
pengumpulan data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data sekunder dalam 
bentuk laporan tahunan perusahaan yang 
dijadikan sebagai subyek penelitian. 
Sedangkan teknik pengumpulan data adalah 
dengan mengumpulkan semua laporan 
tahunan perusahaan manufaktur yang sudah 




Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
dependen yaituenvironmental performance 
dan kepemilikan asing, dan variabel 
independen terdiri dari corporate social 
responsibility disclosure dan corporate 
financial performance. 
Definisi Variabel 
Corporate Finacial Performance 
Dalam penelitian ini, variabel dependennya 
adalah Corporate Finacial Performance 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Corporate Finacial Performance di 
ukur dengan menghitung ROA (return on 
asset). ROA dihitung dengan laba bersih 
dibagi dengan total aktiva dikalikan 100%. 
           
            
x100% 
Corporate Social Responsibility Disclosure 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
diukur dengan Corporate Social Disclosure 
Index (CSDI) berdasarkan GRI. Penelitian 
ini menggunakan 6 indikator pengungkapan 
yaitu : ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, 
hak asasi manusia, sosial dan produk. 
Mengingat masih sedikitnya perusahaan 
yang melaporkan kinerja ekonomi, sosial 
dan lingkungannya dalam bentuk 
sustainability reporting maka penelitian ini 
pun masih terbatas hanya pada data-data 
yang terdapat dalam laporan tahunan 
perusahaan. Mengacu pada panduan GRI 
maka pengukuran CSR disclosure akan 
menggunakan 79 item pengungkapan yang 
berisi enam tema yang terkait dengan 
pengungkapan CSR, yaitu : economi, 
environmental, labour practicies, human 
rights, society, dan product responsibility. 





     
    
  
 
Environmental Performance  
Environmental Performance diukur 
dari prestasi perusahaan mengikuti program 
PROPER. Program yang merupakan salah 
satu upaya yang dilakukan oleh Kementrian 
Lingkungan Hidup (KLH) untuk 
mendorong penaatan perusahaan dalam 
pengelolaan lingkungan hidup melalui 
instrumen informasi. Sistem peringkat 
kinerja PROPER mencakup pemeringkatan 
perusahaan dalam lima (5) warna yaitu 
Emas yang artinya sangat sangat baik 
dengan skor 5, hijau yang artinya sangat 
baik dengan skor 4, biru yang artinya baik 
dengan skor 3, merah yang artinya buruk 
dengan skor skor 2, hitam yang artinya 
sangat buruk dengan skor 1. 
Kepemilikan Asing 
Perusahaan yang memiliki presentase 
kepemilikan asing yang tinggi maka 
perusahaan tersebut mampu mencapai 
corporate financial performance yang baik. 
Penelitian ini menggunakan data mengenai 
kepemilikan asing berupa presentase yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Struktur 
kepemilikan asing dapat diukur sesuai 
dengan proporsi saham biasa yang dimiliki 
oleh asing, dapat dirumuskan :  
Kepemilikan Asing = 
                                         
                         
       
TEKNIK ANALISIS DATA 
Untuk menguji pengaruh 
environmental performance dan 
kepemilikan asing terhadap corporate 
social responsibility disclosure dan 
corporate financial performance pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2012-2014 digunakan model 
regresi linier berganda. peneliti 
menggunkana regresi linier berganda 
karena untuk menguji pengaruh beberapa 







HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Uji Deskriptif 
Analisis deskriptif memberikan 
gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dapat dilihat dari rata-rata (mean), nilai 
minimun, nilai maksimun, standar deviasi 
dari sampel. Setelah melakukan purposive 
sampling terhadap sampel, maka 
dilakukanlah peninjauan secara deskriptif 
mengenai masing-masing variabel. Variabel 
yang digunakan yaitu enfironmental 
performance dan kepemilikan asing sebagai 
variabel independen dan CSR disclosure 
dan corporate financial performance 
sebagai variabel dependen. Berikut adalah 








Hasil Analisis Deskriptif 
 N Min Max Mean Std. Dev 
PROPER 57 2 5 3.05 .789 
KA 57 .0950 .9598 .5898 .2500 
CSR 57 .0886 1.000 .3131 .2201 
ROA 57 -.1907 .2143 .0517 .0771 
Valid N 
(listwise) 57     
Berdasarkan pada Tabel 1  CSR 
disclosure memiliki nilai minimum 0.0886. 
Nilai maksimal sebesar 1.00. Nilai rata-rata 
sebesar 0.3131. Nilai standar deviasi 
sebesar 0.2201. Data bersifat homogen 
dikarenakan nilai rata-rata lebih besar dari 
pada nilai standar deviasi. 
Nilai corporate financial peformance 
memiliki nilai minimum sebesar -0.1907 
yaitu perusahaan Tirta Mahakam Resource 
Tbk. Nilai maksimum sebesar 0,2143 yaitu 
perusahaan Akasha Wira Internasional Tbk. 
Nilai rata-rata sebesar 0,1339 atau sebesar 
13,40% yang artinya rata-rata perusahaan 
mampu menghasilkan laba dari asset yang 
dimiliki sebesar 13,40% dari asset yang 
dimiliki, dari rata-rata profitabilitas 
perusahaan dengan mengunakan rasio ROA 
dapat diketahui kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba pada tahun 2012-
2014 cukup kecil. 
Nilai PROPER memiliki nilai 
minimum sebesar 2 yaitu perusahaan Tirta 
Mahakam Resource Tbk salah satunya. 
Nilai maksimal sebesar 5 yaitu perusahaan 
Indocement Tunggal Perkasa Tbk pada 
tahun 2012. Nilai rata-rata sebesar 3.05. 
nilai standar deviasi sebesar 0.789 yang 
artinya lebih kecil dari pada rata-rata 
sebesar 3.05 yang berarti tingkat variasinya 
data yang terjadi sangat rendah atau 
homogen. 
Berikut ini adalah tingkat 
pengungkapan program PROPER dengan 
variabel dummy yang dijelaskan pada 
gambar 4.5 sebagai berikut : 
 
Tabel 2





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .271 .054  5.066 .000 
PROPER 3 .086 .049 .193 1.748 .086 
PROPER 4 .113 .071 .169 1.590 .118 
PROPER 5 .726 .082 .850 8.889 .000 
KA -.125 .080 -.143 -1.565 .124 
Sumber data diolah, Lampiran 23     
Penelitian ini membuktikan bahwa 
perusahaan yang memiliki peringkat 3 dan 
4 tidak memiliki perbedaan dengan 





Sedangkan perusahaan yang memiliki 
peringkat 5 mempunyai perbedaan dengan 




PROPER dan Kepemilikan Asing terhadap CFP
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .037 .027  1.359 .180 
PROPER 3 .051 .025 .326 2.061 .044 
PROPER 4 .046 .036 .198 1.295 .201 
PROPER 5 .156 .041 .521 3.794 .000 
KA -.054 .040 -.175 -1.336 .187 
Sumber data diolah     
Penelitian ke dua ini membuktikan 
bahwa perusahaan yang memiliki peringkat 
PROPER 3 dan 5 memiliki perbedaan 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki peringkat PROPER 2. Sedangkan 
perusahaan yang memiliki peringkat 4 tidak 
memiliki perbedaan dengan perusahaan 
yang memiliki peringkat 2. 
Kepemilikan asing memiliki nilai 
minimum sebesar 0,0950 yaitu perusahaan 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk pada tahun 2012. Nilai 
maksimum sebesar 0,9598 yaitu perusahaan 
Toba Pulp Lestari Tbk. Nilai rata-rata 
sebesar 0,5898. Standar deviasi sebesar 
0,2500 yang dapat diartikan bahwa rentang 
data kepemilikan asing satu dengan data 
lainya sebesar 0,2500, hal ini menandakan 
sebaran data bersifat homogen dikarenakan 





















Hasil Analisis Dan Pembahasan 
Uji Normalitas 
Tabel 4 












Kolmogorov-Smirnov Z .922 
Asymp. Sig. (2-tailed) .363 
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas 
menunjukan nilai Kolmogorov-Smirnov 
dengan nilai signifikan sebesar 0,363 yang 
menandakan lebih besar dari 0.05 yang 
artinya Ho diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulan dari uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov data PROPER dan 
kepemilikan asing terhadap CSR disclosure 
berdistribusi normal. 
Tabel 5 





Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .06989995 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .040 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .569 
Asymp. Sig. (2-tailed) .903 
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas 
menunjukan nilai Kolmogorov-Smirnov 
dengan nilai signifikan sebesar 0,903 yang 
menandakan lebih besar dari 0.05 yang 
artinya Ho diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulan dari uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov dari data PROPER 









Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 6 
PROPER dan Kepemilikan Asing terhadap CSR
Hasil dari output SPSS menunjukan 
variabel independen environmental 
performance dan kepemilikan asing 
mempunyai nilai signifikan F sebesar 0.000 
lebih kecil dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berati Ada pengaruh signifikan antara 
environmental performance dan 
kepemilikan asing secara bersama-sama 
terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang menandakan 
model fit. 
Hasil dari ouput spss nilai dari 
Adjusted R Square PROPER dan 
kepemilikan asing terhadap CSR adalah 
0,409 yang berarti kemapuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sebesar 40,90% dan sisanya 
59,10% dijelaskan oleh sebab-sebab atau 
variabel-variabel  lain diluar model yang 
diteliti. 
Berdasarkan hasil uji regresi yang telah 
dilakukan maka model regresi dapat 
disempurnakan menjadi : 
CSR = -0,125 + 0,188 PROPER + -0,228 
Kepemilikan asing + e 
Berdasarkan persamaan regresi diatas 
maka jika nilai variabel independen bernilai 
nol, maka nilai variabel dependen (CSR) 
sebesar -0,125, dari nilai tersebut bisa 
disimpulkan nilai CSR akan tetep ada 
meskipun tidak dipengaruhi oleh variabel 
environmental performance dan 
kepemilikan asing. Koefisien regresi 
PROPER sebesar 0,188 menunjukan bahwa 
setiap ada peningkatan pada variabel 
PROPER sebesar satu, maka akan 
mengakibatkan variabel dependen (CSR) 
turun sebesar 0,188 dengan asumsi semua 
variabel independen adalah nol. Koefisien 
regresi kepemilikan asing sebesar -0,228 
menunjukan bahwa setiap ada peningkatan 
pada variabel kepemilikan asing sebesar 
1%, maka akan mengakibatkan variabel 
dependen (CSR) turun sebesar 0,228 
dengan asumsi semua variabel independen 
adalah nol. 
Berdasarkan hasil uji statistik t dapat 
dijelaskan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen sebagai berikut : Berdasarkan 
hasil pengujian statistik t variabel PROPER 
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,001 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ha 
diterima dengan kesimpulan ada pengaruh 
signifikan PROPER terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Berdasarkan hasil 
pengujian statistik t variabel kepemilikan 







B Std. Error Beta R² 
1 (Constant) -.125 .096  -1.307 .197  
PROPER .188 .030 .672 6.330 .000  
KA 
Uji F CSR 
Adjestud R² 










0,018 lebih besar dari 0,05 yang berarti 
bahwa Ha diterima dengan kesimpulan ada 
pengaruh signifikan kepemilikan asing 












B Std. Error Beta R² 
1 (Constant) -.039 .040  -.955 .344  










Hasil dari output spss menunjukan 
variabel independen environmental 
performance dan kepemilikan asing 
mempunyai nilai signifikan F sebesar 0.005 
lebih kecil dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berati Ada pengaruh signifikan antara 
environmental performance dan 
kepemilikan asing secara bersama-sama 
terhadap pengungkapan ROA yang 
menandakan model fit. 
Hasil dari ouput SPSS nilai dari 
Adjusted R Square PROPER dan 
kepemilikan asing terhadap ROA adalah 
0,149 yang berarti kemapuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sebesar 14,90% dan sisanya 
85,10% dijelaskan oleh sebab-sebab atau 
variabel-variabel  lain diluar model yang 
diteliti. Berdasarkan hasil uji regresi yang 
telah dilakukan maka model regresi dapat 
disempurnakan menjadi : 
CFP = -0.039 + 0,042 PROPER + -0,063 
Kepemilikan asing + e 
Berdasarkan persamaan regresi diatas 
maka jika nilai variabel independen bernilai 
nol, maka nilai variabel dependen ROA 
sebesar -0,039, dari nilai tersebut bisa 
disimpulkan nilai ROA akan tetep ada 
meskipun tidak dipengaruhi oleh variabel 
environmental performance dan 
kepemilikan asing. Koefisien regresi 
PROPER sebesar 0,042 menunjukan bahwa 
setiap ada peningkatan pada variabel 
PROPER sebesar satu, maka akan 
mengakibatkan variabel dependen (CSR) 
turun sebesar 0,042 dengan asumsi semua 
variabel independen adalah nol. Koefisien 
regresi kepemilikan asing sebesar -0,063 
menunjukan bahwa setiap ada peningkatan 
pada variabel kepemilikan asing sebesar 
1%, maka akan mengakibatkan variabel 
dependen (CSR) turun sebesar 0,063 
dengan asumsi semua variabel independen 
adalah nol. 
Berdasarkan hasil uji statistik t dapat 
dijelaskan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen sebagai berikut : Berdasarkan 
hasil pengujian statistik t variabel PROPER 
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,001 
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ha 
diterima dengan kesimpulan ada pengaruh 
signifikan PROPER terhadap 
pengungkapan Corporate Financial 
Performance. Berdasarkan hasil pengujian 
statistik t variabel kepemilikan asing 
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,115 
lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa Ho 





pengaruh signifikan kepemilikan asing 
terhadap pengungkapan Corporate 
Financial Performance. 
Berdasarkan analisis statistik uji t 
menunjukkan bahwa PROPER dan 
kepemilikan asing berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Penelitian yang 
kedua menunjukan bahwa PROPER 
berpengaruh signifikan terhadap corporate 
financial performance, sedangkan 
kepemilikan asing tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Corporate Financial 
Performance. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Erista Eka 
(2011), menyatakan bahwa kepemilikan 
asing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap CSR Disclosure. Kinerja 
lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja finansial 
perusahaan. 
Pengaruh Environmental Performance 
dan Kepemilikan Asing Terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
Berdasarkan analisis statistik uji t 
menunjukkan bahwa Environmental 
Performance dan kepemilikan asing pada 
penelitian ini mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap CSR disclosure. 
Perusahaan yang mempunyai peringkat 
PROPER yang baik  tentu akan 
mengungkapkan CSR yang lebih luas dari 
pada perusahaan yang mempunyai 
peringkat PROPER yang rendah. Indonesia 
juga telah mewajibkan CSR  dalam 
perusahaan perseroan terbatas (PT) dan 
yang berhubungan dengan alam. Sehingga 
perusahaan tetap melaksanakan kegiatan 
CSR walaupun jumlah investor asing dalam 
perusahaan tinggi ataupun rendah. Begitu 
juga besar kecilnya kepemilikan asing 
perusahaan mempengaruhi luasnya 
pengungkapan CSR, karena perusahaan di 
Indonesia telah sadar akan pentingnya 
melakukan CSR serta mengungkapkannya 
pada laporan tahunan perusahaan. Besar 
kecilnya kepemilikan asing dalam 
perusahaan mempengaruhi perusahaan 
dalam mengungkapkan informasi yang 
lebih luas lagi.  
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Erista Eka (2011), namun tidak 
mendukung penelitian Almilia (2007) yang 
menyatakan kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap CSR disclosure. Hal 
ini dapat terjadi dikarenakan masih 
sedikitnya jumlah perusahaan yang 
mengikuti program PROPER dan peraturan 
yang berkaitan dengan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Sehingga pengungkapan 
yang dilakukan perusahaan masih jauh dari 
yang diharapkan, mengingat pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam 
laporan tahunan perusahaan masih bersifat 
voluntary. 
Kepedulian terhadap lingkungan harus 
selalu dilakukan oleh perusahaan sehingga 
keberadaan perusahaan dapat diterima oleh 
masyarakat. Salah satu caranya yaitu 
dengan melakukan kinerja lingkungan 
sebaik mungkin. Perusahaan yang telah 
melakukan kinerja lingkungan dengan baik 
maka akan mengungkapkannya dalam 
laporan sosial perusahaan untuk 
memberikan bukti kontribusi sosial dan 
lingkungan yang telah dilakukan 
perusahaan. Semakin naik kualitas kinerja 
suatu perusahaan terhadap lingkungan dan 
kemudian mengungkapkan kinerjanya 
tersebut ke dalam laporan tahunannya, akan 
semakin baik pula perusahaan di mata para 
investor maupun masyarakat. Begitu juga 
dengan perusahaan yang sangat 
mengedepankan isu-isu sosial, maka 
perusahaan tersebut akan jauh lebih peka 
dan mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya dengan lebih lengkap dan 
terperinci. Struktur kepemilikan asing 
mencerminkan distribusi kekuasaan dan 
pengaruh di antara pemegang saham atas 





Pengaruh Environmental Performance 
dan kepemilikan asing Terhadap 
Corporate Financial Performance. 
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan 
menunjukan bahwa variabel environmental 
performance memiliki pengaruh terhadap 
corporate financial performance yang di 
proksikan dengan menggunakan return on 
asset (ROA). Di dalam penelitian ini terjadi 
pengaruh antara environmental 
performance terhadap return on asset 
(ROA), karena semakin tinggi 
Environmental Performance yang ditandai 
dengan tingginya peringkat yang diperoleh 
perusahaan sehingga menyebabkan 
tingginya return on asset (ROA) suatu 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Tita & Erista Eka (2011) bahwa 
terdapat pengaruh antara environmental 
performance terhadap ROA. Namun tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ala” Ali (2012) yang menyatakan 
bahwa kinerja lingkungan PROPER tidak 
berpengaruh signifikan secara langsung 
terhadap corporate financialperformance. 
Tinggi rendahnya peringkat sama dengan 
tinggi rendahnya ROA dan sebaliknya. 
Perusahaan yang memiliki 
environmental performance dan financial 
performance yang baik akan menarik para 
investor untuk berinvestasi. environmental 
merupakan kinerja perusahaan untuk 
menciptakan lingkungan yang baik atau 
ketika suatu perusahaan mengeluarkan 
biaya yang berkaitan dengan lingkungan 
maka secara otomatis akan membangun 
citra yang baik di mata para stakeholder 
sehingga perusahaan akan mendapatkan 
respon positif oleh pasar karena telah peduli 
terhadap lingkungan. Selain itu para 
investor juga akan merespon melalui 
fluktuasi harga saham. Peningkatan harga 
saham merupakan cermin dalam pencapaian 
kinerja keuangan. 
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan 
pada tabel 4.14 dibuktikan bahwa 
kepemilikan asing tidak mempunyai 
pengaruh terhadap corporate financial 
performance yang di proksikan dengan 
ROA. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 
dalam hal ini pemilik asing kurang 
melakukan pengawasan yang ketat terhadap 
manajeman dalam menjalankan perusahaan. 
Sehingga para pemegang saham asing 
kurang memiliki power dalam pengambilan 
keputusan dan pengawasan. Besar kecilnya 
kepemilikan asing tidak akan 
mempengaruhi kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Selain itu para pemodal asing 
semata-mata hanya menyuarakan 
kepentingan mereka saja dan belum mampu 
membawa pengaruh baik dalam hal 
operasional perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Fitria Puji Astuti (2014) 
yang menyatakan bahwa, kepemilikan asing 
mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 
Sebagian  besar para investor asing 
tidak terjun langsung pada kegiatan 
operasional perusahaan, sehingga hanya 
mengandalkan pihak manajemen. Pada 
kenyataanya para investor asing hanya 
menginginkan dana meraka untuk 
mengembangkan kinerja operasional 
perusahaan. Hal ini menuntut pihak 
manajemen untuk membuat laporan dengan 




Berdasarkan hasil hipotesis yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan uji 
normalitas menunjukan bahwa peneilitian 
ini dapat dikatakan data terdistribusi secara 
normal. Berdasarkan uji F menunjukan 
model fit dari pengaruh environmental 
performance dan kepemilikan asing 
terhadap corporate social disclosure dan 





koefisien determinasi nilai adjusted R 
square menunjukkan bahwa PROPER dan 
kepemilikan asing terhadap CSR nilainya 
kecil, berarti variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas. Sedangkan hasil dari 
PROPER dan kepemilikan asing terhadap 
ROA masih sangat kecil, yang berarti 
variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Hasil analisis uji t, menunjukkan 
bahwa variabel environmental performance 
dan kepemilikan asing adanya pengaruh 
terhadap CSR disclosure. Pengujian yang 
ke dua variabel environmental performance 
berpengaruh terhadap corporate financial 
performance, sedangkan  kepemilikan asing 
tidak berpengaruh terhadap corporate 
financial performance. 
Selama dilakuaknanya penelitian ini, 
peneliti memiliki beberapa keterbatasan. 
Adapun keterbatasan (1) Pengukuran 
financial performance diukur hanya dengan 
satu pengukuran yaitu return on asset 
(ROA). (2) Masih sedikitnya perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
mendaftar dalam program PROPER 
(Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan Dalam Pengelolaan 
Lingkungan) pada tahun 2012-2014. (3) 
Masih terlalu sedikit perusahaan 
manufaktur yang memiliki kepemilikan 
asing dalam perusahaan dan di laporakan 
dalam laporan tahunanya dan berturut-turut 
sejak tahun 2012-2014. 
Berdasarkan pada hasil dan 
keterbatasan penelitian, maka saran yang 
dapat diberikan yaitu, peneliti selanjutnya 
dapat menambahkan beberapa variabel 
independen environmental performance dan 
kepemilikan asing terhadap corporate 
financial performance dan CSR disclosure 
sebagai variabel intervening. Penelitian 
selanjutnya diharapkan melakukan 
penelitian dengan periode lebih dari 3 
tahun. Perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang segera mendaftar 
dalam program PROPER (Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
Dalam Pengelolaan Lingkungan). 
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